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Air Manis Muan,

Merupakan Reproduksi Kejadian Alkitabiah

Ulang Tahun ke-18 Air Manis Muan, Hadiah Pemberian Tuhan kepada Manmin

Pada pukul 11:00 siang. Tanggal 1 Maret 2018, dilaksanakan Ibadah dan Perayaan

Ulang Tahun ke-18 Air Manis Muan yang digelar di Gereja Manmin Muan,

Propinsi Jeonnam, Korea.

Pastor Heesun Lee, selaku Pembina Seluruh Pastor Gereja Manmin,

menyampaikan Firman Tuhan, dengan tema
‘Pemberian Kasih’ terambil dari Manmur
62:11. Presiden GCN, Penatua Boaz Lee,
memberikan sambutan ucapan selamat,
dan Paduan Suara dari Komite Kreatif dan
juga persembahan pujian dari persekutuan
area Honam mempersembahkan tarian.
Banyak tamu dari wilayah sekitar yang hadir
termasuk ketua-ketua organisaasi di Hajae-
myeon, Muan-gun termasuk hamba-hamba
Tuhan dan orang-orang percaya lainnya turut
menghadiri ulang tahun tersebut.

Reproduksi dari kejadian alkitabiah
yang terjadi 3.500 tahun yang lalu

Alkitab mencatat kisah dimana air pahit
berubah menjadi manis di Mara melalui Musa,
ketika umat Israel sudah putus asah karena
kehausan dan mereka sedang di padang
gurun ketika keluar dari Mesir (Keluaran
15:25). Allah kasihan kepada mereka yang
sedang kehausan, sehingga Allah menyatakan
kuasaNya. Pada zaman kita, Dia juga masih
memperhatikan anak-anakNya yang berseru
dan menunjukkan bukti kasihNya.

Pada tanggal 5 Maret 2000, Tuhan
mendengar doa anggota jemaat Gereja
Manmin Muan yang sedang bergumul akan
air minum kemudian air asin yang ada di
depan gereja berubah menjadi manis layak
untuk di minum melalui doa Dr. Jaerock Lee
yang melampaui ruang dan waktu (Kisah
nyata pada halaman 4).

Keamanan dan keunggulannya telah
diuji melalui USFDA

Pada tahun 2007 dan 2010, keamanan dan
keunggulan dari Air Manis Muan telah diuji
melalui tujuh pengujian yang diadakan oleh
USFDA (Badan Pengujian Obat dan Makanan
Amerika). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa air Muan mengandung banyak mineral
dan juga mengandung kalsium tiga kali lebih
banyak dari sumber air yang terkenal. Pada
tahun 2.000, Air Manis Muan tersertifikasi
menjadi air yang yang di export ke Amerika
setelah melalui seluruh proses pengujian
FDA. Di tahun 2013, Air Manis Muan telah
terdaftar secara resmi memiliki hak paten di
Kantor Perdagangan.

Juga, ada akuarium Air Manis Muan di
Gereja Manmin Pusat dimana ikan air tawar
dan ikan air laut hidup bersama di air yang
sama. Ini menjadi tempat prioritas dikunjungi

baik dari Korea maupun dari luar Korea.

Banyak penyakit sembuh, dan banyak orang mengalami dunia rohani

Selama 18 tahun, banyak sekali orang percaya dari interdenominasi dari seluruh

dunia telah mengalami pekerjaan Roh Kudus
ketika mereka menggunakan Air Manis Muan
dengan iman. Mereka sembuh, alis mata
bertumbuh. Tumbuhan dan hewan mengalami
pertumbuhan yang baik. Keinginan hati tergenapi
seperti (Kesaksian halaman 3). Ketika mereka
merendamkan diri mereka kadalam kolam Air
Manis Muan dengan iman, mereka sembuh dan
mengalami pengalaman rohani. Sekarang, kolam
Air Manis Muan menjadi tempat suci yang
kunjungi rutin dari berbagai Negara di dunia.

Saudari Shuman, usia 21 tahun, dari India
menyemprotkan Air Manis Muan kepada
suaminya ketika sedang mengalami kerasukan
roh jahat dan tidak sadar. Ia pun sadar. Setelah
itu, dia menjadi lembut dan sekarang sudah ikut
ke gereja. Saudari Edith Tiu, usia 53, di Pilipina,
berdoa buat putrinya yang menderita cacat di
bagian pergelangan kaki, akibat kecelakaan
kendaraan. Dia menyemprotkan Air Manis Muan
setiapkali ia menjerit dan sangat marah. Lalu ia
diam.

Pastor Rita Sihotang Cussoy, usia, 68 tahun,
dari Indonesia mengatakan, “Ketika sedang
berada di pinggir kolam Air Manis Muan, dia
melihat tiba-tiba ada cahaya berbentuk salib di
langit dan suara terdengar di telinganya tiga kali
mengatakan, ‘Kamu telah sembuh!” kemudian
saya mencelupkan diri tujuh kali ke Air Manis
Muan dan sembuh dari diabetes dan komplikasi.”

Diakonis Elena Litvina, usia 57 tahun, dari
Rusia mengatakan, “Setelah saya mencelupkan
tubuh saya ke dalam Air Manis Muan, sakit
kepala kronis hilang. Selain itu, saya sebelumnya
tidak pintar menggambar sama sekali, tetapi saya
bisa menggambar dengan baik seperti seniman.
Bagian sel otak saya yang mengontrol bagian
kreatifitas dan seni dihidupkan kembali.”

Diakon Jeongja Park, usia 57 tahun,
merendamkan tubuhnya ke dalam kolam
Air Manis Muan lalu mendengar suara yang
keras di telinganya. Kemudian, sembuh dari
suara dengung di telinga kanan yang telah
menyusahkannya selama 2 tahun. Bahkan dia
sembuh dari pennyakit mata silinder dan juga
sakit kepala melalui Air Manis Muan.

Senior Doakonis Eunja Kim, usia 53,
Gereja Manmin Muan. Dia mengaku,
“Setiap pengunjung dari seluruh dunia telah
merendahkan diri dengan sujud terlepas dari
suku, adat, dan status. Mereka dengan sungguh-
sungguh merindukan karya Tuhan dan mereka
berkata bahwa mereka merasakan kehadiran
Tuhan disana.”
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Senior Pastor Dr. Jaerock Lee

“Lalu Yesus berseru dengan
suara nyaring: ‘Ya Bapa, ke dalam
tangan-Mu Kuserahkan nyawa-Ku.’
Dan sesudah berkata demikian Ia
menyerahkan nyawa-Nya”
(Lukas 23:46).

Yesus meninggalkan pesan kasih
yang singkat sebelum kematianNya
di kayu salib yang dikenal dengan
sebutan, “Perkataan Yesus di Kayu
Salib” mari kita lihat perkataan Yesus
yang terakhir yaitu yang ketujuh di
kayu salib.

1. Alasan Mengapa Yesus
Berseru, “Ya Bapa” Dengan Suara
Nyaring

Ini adalah agar Perkataannya yang
terakhir di dunia ini di dengar oleh
semua orang dan juga Allah ingin
memberikan contoh kepada kita
(Berseru) dengan suara nyaring dalam
doa.

Termasuk perkataan Yesus ini
tertulis di dalam Yeremia 33:3,
“Berserulah kepada-Ku, maka Aku
akan menjawab engkau dan akan
memberitahukan kepadamu hal-hal
yang besar dan yang tidak terpahami,
yakni hal-hal yang tidak kau ketahui,”
Allah mengatakan dalam berbagai
ayat Alkitab agar kita berseru dalam
doa seperti tertulis di dalam Bilangan
12:13; 2 Tawarik 32:20; Mazmur 57:2;
Markus 10:47; Yohanes 11:43; Kis.
4:24; dan Kis. 7:59.

Ketika Yesus berdoa di taman
Getsemane sesaat sebelum ditangkap,
Dia berdoa sungguh-sungguh hingga
“Peluhnya jatuh ke tanah seperti
titik-titik darah.” Profesional medis
mengatakan, jika seseorang berada
dalam kondisi stres berat atau
bertarung keras dalam penderitaan,
sangat memungkinkan mengalami
pecah bagian pembulu darah,
mengakibatkan berkeringat yang

Kontak Informasi

Jika saudara ingin berlangganan

“Berita Manmin” hubungi kami lewat email.

js_01_ev@yahoo.com

Perkataan Yesus di
Kayu Salib (4)

disertai dengan bercak-bercak darah.
Apa lagi, Yesus berdoa seolah-olah
sedang pendarahan saat berdoa di
tengah malam pada saat dimana suhu
Israel dingin membuktikan betapa
tertekan dan sehingga ia berdoa
dengan sungguh-sungguh.

2. Alasan Mengapa Yesus
Mengatakan, “Ya Bapa, Kedalam
Tanganmu Kuserahkan Nyawaku”

1) Yesus Memberitahukan akan
Keabadian Roh Manusia.

Manusia terdiri dari roh, jiwa dan
tubuh. Ketika kehidupan berakhir,
tubuh yang adalah tempat berdiamnya
jiwa dan roh, kembali menjadi tanah.
Karena roh itu abadi dan kekal dia
tidak menjadi mati. Roh Adam di
berikan setelah la diciptakan, ketika
Allah menghembuskan nafas hidup
kelubang hidungnya (Kejadian
2:7). Allah melengkapi dia dengan
pengetahuan rohani yaitu adalah
kebenaran.

“Jiwa” mengacu kepada segala yang
berfungsi untuk membuat seseorang
bisa menyimpan segala informasi di
dalam otak dan membuat seseorang
dapat mengingat informasi tersebut,
pikiran dan perasaan mengenai hal
tersebut, dan bertindak berdasarkan
pikiran tersebut. Pada dasarnya,
tuan atas Adam adalah rohnya
yang menguasai jiwa dan tubuh.
Sejak rohnya sudah penuh dengan
kebenaran, jiwa dan tubuhnya
dikuasai oleh jiwa yang adalah
kebenaran. Setelah Adam jatuh ke
dalam dosa dengan memakan buah
pohon pengetahuan tentang yang
baik dan yang jahat, rohnya mati.
“Kematian Roh” artinya putusnya
komunikasih dengan Tuhan dan
rohnya tidak mampu melakukan
segala kewajibannya.

Ketika roh yang adalah penguasa
atas diri manusia, mati dan berhenti
berfungsi, maka jiwa mulai
dikuasai oleh tubuh. Jiwa kemudian
dikendalikan oleh pekerjaan Setan dan
mulai memasukkan pengetahuan yang
tidak benar. Semakin hati dipenuhi
oleh ketidak benaran, maka kebenaran
yang dasarnya di tanamkan oleh
Tuhan akan terkontaminasi. Lambat
laun hati dipenuhi oleh kebencian,
amarah, keegoisan. Namun, ketidak
mampuan manusia melakukan
kewajibannya bukan berarti rohnya

mati. Roh manusia di bentuk oleh
nafas kehidupan yang adalah kekal.
Itu tidak akan pernah binasa.

Apa yang terjadi pada jiwa ketika
tubuh meninggal? Otak tidak
lagi berfungsi. Sebab melalui sel
otak seseorang dapat berpikir dan
mengingat. Ketika seekor binatang
mati (tidak memiliki roh), maka sistim
memori yang ada diotak binatang
tersebut hilang; maka jiwa dan tubuh
habis dan tidak jadi apa-apa lagi.
Namun, fungsi jiwa manusia, yang
memiliki roh, menjadi menyatu
dengan ‘hati’dan tersimpat disana.
Oleh karena itu, jiwa manusia tidak
mati, melainkan akan abadi dan
menyatu dengan roh sebagai identitas
jiwa tergabung dengan roh.

Dengan alasan sama Tuhan
mengatakan, “Ya Bapa, Kedalam
tanganMu Kuserahkan nyawaKu.”
Ketika seseorang mendengarkan
Injil dan menerima Tuhan sebagai
juruselamat pribadi lalu menerima Roh
Kudus, maka rohnya yang sebelumnya
mati akan dihidupkan kembali. Dan
seorang yang yang rohnya telah
hidup dan memenuhi hatinya dengan
kebenaran kita sebut dengan, “jiwanya
makmur.” Semakin jiwa seseorang
makmur-dengan kata lain, semakin
hati seseorang dipenuhi kebenaran-
maka segala aspek kehidupannya akan
makmur dan dia akan menikmati
kesehatan (3 Yohanes 1:2).

Sebagaimana Yesus katakana di
dalam Yohanes 3:5, “Aku berkata
kepadamu, sesungguhnya jika
seorang tidak dilahirkan dari air dan
Roh, ia tidak dapat masuk ke dalam
Kerajaan Allah,” ketika seseorang
telah dilahirkan kembali dari air dan
roh mereka yang telah dihidupkan
kembali-akan masuk sorga. Namun,
bagi mereka yang rohnya gagal
dihidupkan kembali dan hatinya tidak
dikelola dengan kejahatan dari ketidak
percayaan mereka pada Kristus maka
tidak bisa masuk sorga. Neraka adalah
tempat bagi mereka yang demikian.

2) Yesus Menyaksikan bahwa la
Mematuhi dan Menggenapi Segalanya
Sesuai dengan Rencana Allah.

Fakta bahwa Yesus berdoa di
kayu salib, “Bapa, kedalam tangamu
kuserahkan nyawaku,” menyaksikan
bahwa kepada siapa ia taat dan
menggenapi semuanya sesuai dengan
rencana Allah. Yesus datang ke dunia

ini, penyalibannya di kayu salib,
dan kebangkitannya tidaklah semua
ini terjadi menurut kehendak dan
rencanalNya, tetapi hanya menurut
rencana dan kehendak Allah yang
mengatur baik hidup, mati, kutuk,
berkat dan juga sejarah manusia
(Yohanes 4:34).

Ketika kita berdoa dalam nama
Yesus Kristus, yang menjawab doa
kita adalah Allah. Yesus mengatakan
di dalam Matius 10:29-31, “Bukankah
burung pipit dijual dua ekor seduit?
Namun seekor pun dari padanya tidak
akan jatuh ke bumi di luar kehendak
Bapamu Dan kamu, rambut kepalamu
pun terhitung semuanya. Sebab itu
janganlah kamu takut, karena kamu
lebih berharga dari pada banyak
burung pipit.”

Jika sungguh-sungguh kamu
menaruh dan menanamkan di
dalam hatimu kepastian yang
secara siknifikan dari Tuhan, kamu
akan mampu menyerahkan segala
kepada Tuhan. Sebagaimana Tuhan
mengingatkan kita, “Seekor pun dari
padanya tidak akan jatuh ke bumi di
luar kehendak Bapamu Dan kamu,
rambut kepalamu pun terhitung
semuanya,” Jika kita bisa berserah
kepadanya dengan iman, kita tidak
akan pernah gagal menerima jawaban
doa, apakah itu persoalan sakit
penyakit, perkara berkat di tempat
pekerjaan atau bisnis, atau bahkan
penggenapan perkerjaan Tuhan.

Sekalipun Yesus serupa dan
segambar dengan Allah dan menyatu
denganNya, Yesus hanya mencari
dan menjalankan kehendak Allah.
Hal yang sama, dari pada menaruh
percaya kepada manusia atau orang
lain, arahkanlah pandanganmu kepada
hanya kepada Tuhan, selalu alami
kuasaNya yang melampaui akal
pikiran manusia, dan muliakan dia
dalam segala hal.

Saudara-saudari dalam Kristus,
dengan senantiasa merenungkan
“Perkataan Yesus di Kayu Salib”
menggenggam hati Yesus yang
berseru dengan suara nyaring di
tengah penderitaan dan kesakitan yang
dialamin demi menggenapi seluruh
kehendak Allah, Saya berdoa dalam
nama Tuhan Yesus Kristus agar ketika
Ia datang kembali, setiap saudara akan
menerima mahkota kebenaran pada
saat itu.

Pengakuan Iman

1. Gereja Manmin percaya bahwa Alkitab telah ditulis melalui inspirasi dari Allah dan Firman
Allah yang benar tanpa kesalahan.

2. Gereja Manmin percaya pada Allah Tritunggal-Allah Bapa, Allah Anak,
Allah Roh Kudus-keberadaan-Nya adalah satu dan bekerja bersamaan.

3. Gereja Manmin percaya bahwa hanya melalui darah Yesus Kristus dosa kita diampuni.

4. Gereja Manmin percaya pada kebangkitan Yesus Kristus, kenaikan, dan kedatangan yang
kedua kali, dan surga yang kekal.

5. Jemaat Gereja Manmin percaya dan mengakui “Pengakuan Iman Rasuli”
setiap kali berkumpul mengucapkan secara bersama-sama.

° °
Berita Manmin

Dicetak Oleh Gereja Pusat Manmin

29, Digital-ro 26-gil, Guro-gu, Seoul, Korea, 08389

Telp: 82-2-818-7047 Fax: 82-2-818-7048

http://www.manmin.org/english
www.manminnews.com

Email: js_01_ev@yahoo.com

Penerbit: Dr. Jaerock Lee  Ketua Pengedit: Geumsun Vin
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“Saya sembuh dari katarak
dan rambut rontok!”

Diakaon Taesung Jeong, usia 75,
Gereja Manmin Chuncheon

Penglihatan saya buram karena katarak dan saya sangat sulit membaca. Tetapi satelah
saya semprotkan Air Manis Muan mata saya bisa melihat dengan jelas. Hasil cek-up
medis menunjukkan bahwa tidak ada lagi katarak.

Saya juga menderita gangguan pencernaan akibat penyakit lambung namun setelah
minum Air Manis Muan, saya sembuh. Saya juga sembuh dari rambut rontok. Setelah
menyemprotkan air tersebut di rambut saya, banyak rambut tumbuh dalam sebulan dan
rambut saya menjadi tebal.

Satu waktu saya jatuh saat sedang memegang gelas. Kemudian pecahan gelas tersebut
menusuk dan masuk ke telapak kiri tangan saya dan merusak saraf. Saya dirawat,
dokter berkata bahwa ini sulit untuk sembuh total. Namun saya terus menyemprotkan
Air Manis Muan, rasa sakit hilang dan bekas luka tersebut sembuh lebih cepat. saya
telah pulih dari tangan yang T ‘ " 1
bisa merasakan kembali. i

Tahun 2017, saya sembuh
dari penyakit kulit yang serius
dibagian belakang tangan saya
melalui Air Manis Muan. Saya
bersyukur dan memuliakan
pada Tuhan yang memberikan
kami Air Manis Muan.

“Saya sembuh dari keputihan!”

Diakonis Youngsuk Yu, usia 56,
Area 31, Gereja Pusat Manmin

Saya menderita keputihan sejak kelas 4 Sekolah Dasar. Gejalanya semakin lama semakin
memburuk. Ibu membawa saya cek dan pengobatan akupuntur dan juga klinik herbal dan
bahkan mengkonsumsi obat-obat oriental. Di juga melakukan segala usaha sebagai ibu
setelah mendengar efek dari keputihan, tetapi tidak bermanfaat juga. Saya harus mengganti
pakaian dalam siang dan malam bahkan pakaian dalam cepat robek karena bakteri yang
diakibatkan penyakit tersebut. Saya telah mengalami penyakit ini sangat lama, saya juga
tidak berpikir akan sembuh sekalipun saya menjadi jemaat Manmin.

Pada musin semi 2014, karena semakin parah saya menyemprotkan Air Manis Muan
tiga kali sehari. Kemudian, tiba-tiba keluar darah banyak. Saya ke dokter tetapi dokter
berkata, dia tidak bisa memeriksa, karena sangat banyak darah mengalir. la menyarankan
agar saya kembali lagi setelah darahnya berhenti. Beberapa hari kemudian, pendarahan
berhenti. Kemudian saya pergi ke kamar mandi dan sangat kaget. Pakaian dalam saya
bersih, dan sejak saat itu tidak ada lagi gejala keputihan.

Kakak saya juga terkejut melihat saya mengalami kesembuhan ilahi dari keputihan
yang telah saya derita lebih dari 40 tahun. Lalu kakak saya menerima Tuhan. Saya sangat
bersuka cita.

“Anak saya ditabrak
sepeda motor,
namun tidak terluka!”

Saudari Janet Bisais, usia 38,
Gereja Manmin Cavite, Pilippina

Pada bulan September 2017, anak saya berusia 7 tahun ditabrak sepeda
motor ketika sedang bermain di depan rumah kami. Itu kecelakaan besar
dimana rodanya melindas kaki kanannya. Namun, dia tidak merasakan sakit
hanya terluka kecil. Orang yang melihat sangat kaget melihat ia berdiri normal.

Saya menyemprotkan Air Manis Muan pada kaki kanannya setelah
kecelakaan tersebut dan membawanya ke rumah :
sakit untuk cek-up. Hasil menunjukkan bahwa
tidak ada tulangnya yang terluka sekalipun .
telah digilas roda motor. Haleluya! Saya terus
menyemprotkan Air Manis Muan, bekas luka
sembuh dan tidak ada efek samping.

Anak saya tidak suka menulis sebelumnya;
dengan iman saya menyemprotkan Air Manis
Muan ke jari-jarinya. Sekarang ia senang
menulis!

4
Tidak ada tanda patah tulang di paha kanan (kanan)
dan tulang kering kanan (Kiri)

“Terbebas dari roh jahat bahkan
bisa mengandung bayi!”

Pastor Keval Paul, usia 32,
Gereja Manmin Jagran, India

Pada September 2017, saya mendengar mengenai Manmin. Setelah itu,
saya mendapatkan Air Manis Muan melalui Gereja Manmin Delhi, India.
Saya menyemprotkan kepada jemaat saya dan menyuruh mereka minum
sebagain. Setelah itu, saudari Muskan (Foto #1) jatuh kebelakang bagun
kembali. Dia biasanya merasa seperti tercekik, tetapi setelah di semprotkan
Air Manis Muan dia seperti merasakan ada sesuatu yang keluar dari dalam
tubuhnya. Dia juga mengatakan dia merasa sangat enak dan sakit kepala
dan perasaan tertekan sudah hilang.

Saudari Sangeeta Burma
(kiri, Foto #2) tidak memiliki
anak meskipun sudah
menikah selama dua tahun,
namun beberapa hari setelah
ia meminum Air Manis
Muan di mengandung. Ibu
mertuanya (kanan) juga
terbebas dari kuasa roh jahat
melalui Air Manis Muan.

Air Manis Muan merupakan keharusan bagi
jemaan Manmin. Ini merupakan obat rumah tangga
rohani bahkan memperbaiki mesin yang rusak.
Mereka menggunakan dengan baik dengan iman
dalam berbagai bagian kehidupan dan mereka
mengalami kuasa Allah sang pencipta setelah
menggunakannya.

Saudari Jaya Mary, usia 51 (Foto #1), dari
Chennai di India menyemprotkan Air Manis Muan ke
tanaman kacangnya di tahun 2017, karena kacang
yang dia panen di tahun 2016 yang lalu, sedikit
dan merupakan panen yang buruk. Hasilnya, dia

memanen hasil yang berlimpah. Suatu kali, sapi
miliknya sulit saat akan beranak, kemudian makanan
sapi disiram dengan Air Manis Muan, tidak lama
kemudian sapinya beranak?

Diakon Kihyun Jeong, usia 54 (Foto #2)
menyemprotkan Air Manis Muan di kutil yang tumbuh
di ke empat jari tangan kanannya setiap hari dan
menerima doa Senior Pastor Dr. Jaerock Lee untuk
orang sakit yang telah direkam di sistem penjawab
otomatis. Kutil itu mengecil dan semakin kecil dan
akhirnya hilang total.

Diakonis Hyodeok Kim, usia 40 (Foto #3)

menyemprotkan Air Manis Muan di bagian kelopak
mata, lalu dua kelopak mata terbentuk. Saudari
Younghwa menderita karena selama seminggu
saluran pembuangan air di rumahnya membeku,
tetapi menjadi lancar setelah disemprot dengan
Air Manis Muan dan di doakan Dr. Lee melalui doa
penjawab otomatis. Diakonis Keumhwa Yang, usia
60 dari Kalifornia, Amerika memperbaiki computer,
Diakon Yujeong Jang usia 74 memperbaiki TV set
dengan menyemprotkan Air Manis Muan dan saudari
Daseon Choi, usia 11 memperbaiki handpone dengan
menyemprotkan Air Manis Muan di handponenya.
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y Pada bulan April 1997, saya diutus
{ ) ke Muan di Propinsi Jeonnam dalam
| pimpinan Tuhan dan merintis Gereja
Manmin Muan. Sebagaimana telah
banyak mukzijat terjadi melalui doa Senior Pastor
Dr. Jaerock Lee, gereja kita secara langsung
mengalami kebangunan rohani dalam jumlah
jemaat.

Sehingga, kami mulai berdoa untuk pembangunan
gereja. Pada saat itu saya belajar mengenai Pusat
Trening Rohani Shinwoo. Berlokasi lebih dari
23.140 meter persegi (sekitar 6 hektar). Disana
banyak fasilitas dan indah dengan pemandangan
yang luas arah pantai. Namun tidak ada uang, tetapi
kami berdoa setiap malam dengan iman dan kalau
itu adalah kehendak Tuhan pasti akan terjadi. Kami
secara luar biasa mempersiapkan uang muka dan
akhirnya pindah ketempat yang baru.

Kami percaya kejadian di Alkitab bisa terjadi
kepada kami.

Setelah perpindahan ke lokasi gereja yang baru
pada bulan Pebruari 1999, kami menghadapi
persolan yang tidak kami duga sebelumnya;

kekurangan

suplai air bersih.

Hal ini tidak

terhindarkan
— : yang terhubung

dengan proyek

reklamasi. Kami
menggali lebih dalam sumur tetapi airnya sangat
asin untuk diminum. Belakangan kami menyelang
air dari tetangga berjarak sekitar tiga kilometer.

Namun, instlasi yang sering gangguan
menyebabkan kami harus kehabisan uang yang
sangat besar dan menjadi suatu pekerjaan besar
dan rumit. Sekalipun telah ada sumur yang digali
pemilik sebelumnya, namun airnya sangat asin
untuk diminum bahkan terasa pabhit.

Kami berdoa untuk bisa minum air setiap hari.
Suatu hari terlintas satu ide di pikiran saya seperti
kilat. Itu adalah pekerjaan Tuhan yang dilakukan
melalui Musa. Yaitu, air pahit di Mara berubah
menjadi air manis melalui Musa (Keluaran 15:25).

“Mutlak! Allah pencipta sama dulu sekarang dan
sampai selamanya sama. Kejadian yang terjadi di

“Allah mengubah sumur
air laut asin menjadi

alr manis!”

Pastor Myeongsul Kim, Gereja Manmin Muan

jaman Musa bisa terjadi saat ini. Saya telah lihat
bahwa kisah-kisah yang terjadi di Alkitab telah
terjadi juga melalui Senior Pastor. Jawaban melalui
Senior Pastor; dia bisa mengubah air asin menjadi
air manis!” itu keyakinan saya.

Kami mulai berdoa setiap malam untuk itu
dan bahkan menunjukkan iman kami dengan
memperkatakan satu sama lain dengan berkata, “air
asin telah berubah manis” bahkan mengubah lagu
menjadi “Air asin berubah jadi manis!” kami terus
menyanyikan dengan iman, dan saya menceritakan
persoalan air ini kepada Senior Pastor ketika saya
mengunjungi Gereja Pusat dan saya minta untuk
didoakan.

Air asin dari laut berubah menjadi air manis
dan layak diminum.

Pada bulan Pebuari tahun 2000, saya mendengar
bahwa Senior Pastor akan pergi ke bukit doa
selama enam minggu. Saya dan seluruh jemaat
bersama-sama berpuasa mendukungnya sampai
selesai.

Pada hari ke sepuluh sejak hari pertama dia pergi
ke bukit doa, pelangi muncul siang dan malam di
langit sekitar Gereja Manmin Muan. Saya sangat
yakin bahwa mukjizat akan terjadi karena pelangi
tersebut merupakan tanda bahwa berkat Tuhan
akan datang kepada kami.

Pada tanggal
3 Maret, Senior
Pastor kembali
ke Gereja pusat
setelah selesai
doa sepuluh
hari periode
pertama. Saya
pergi ke Seoul
dan mengikuti
ibadah Jumat
semalam suntuk
di pusat. Setelah .|/
selesai ibadah, &
saya di doakan
untuk kempanye
penginjilan yang
akan dilaksanakan awal minggu berikutnya di
gereja kita.

Sementara dia sedang berdoa untuk kampanye,

Ibadah Minggu 5 Maret 2000
Senior Pastor sedang berbicara
dengan Pastor Kim di telepon
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dia tiba-tiba berdoa untuk air asin berubah menjadi
air manis. Saya menjawab dengan semangat,
“Amin!” dan kembali ke Muan dengan sukacita
yang melimpah.

Pada tanggal 5 Maret, saya berkata di saat
menyampaikan pengumuman di ibadah hari
minggu, “Sejak Senior Pastor berdoa untuk air asin
berubah menjadi air manis, air asin telah berubah
menjadi air manis!” Semua jemaat berkata, “Amin!”
dan memuliakan Tuhan dengan bertepuk tangan.
Segera sesudah selesai ibadah minggu, kami naik
ke tempat dimana galian air sumur tersebut berada.
Kami memuji dan menaikkan doa ucapan syukur.
Kemudia kami
mendekat ke
sumur tersebut.

Semua mata
kami telah
tertuju pada
katup di sumur
tersebut dan
beberapa saat
ada ketegangan
terjadi. Ketika katup terbuka, air mulai keluar.
Semua kami mulai mencicipi air tersebut dengan
tangan.

“Wow! Pastor Kim! sudah berubah!” semua orang
bertepuk tangan dengan senangnya mengucapkan
seruan rasa takjub, “Tuhan! Terimakasih!”

26 Juli 2000
Upacara Pembukaan Monumen

Orang mengalami pekerjaan rohani di kolam
Air Manis Muan.

Berkat berlanjut setelah itu. Orang sembuh
setelah meminum air tersebut dan menggunakan
Air Manis Muan dengan iman. Mereka menerima
jawaban doa atas kerinduan hati mereka juga.

Para tamu dari luar negeri juga mengalami kuasa
yang luar biasa melalui Air Manis Muan. Sekarang
Gereja Manmin Muan telah menjadi tempat
suci untuk dikunjungi dengan nama ‘Kolam Air
Manis Muan yang Berkuasa’ dimana orang dari
penjuru dunia datang berkunjung dan marasakan
pengalaman rohani.

Saya bersyukur dan memuliakan Tuhan yang
telah memberkati Gereja Manmin Muan menjadi
alat Roh Kudus untuk menyelamatkan banyak jiwa
dalam rencana Allah yang besar di akhir zaman
ini.
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